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Abstract. This research is motivated by the phenomenon of dissonance between
rigid da'wah methods and sublime spiritual goals, which often fails to produce
authentic behavioral changes. This study aims to analyze the significance of the
interaction between da'wah methods (wasilah) and goals (ghayah) in fostering
human spiritual behavior change through the lens of Islamic psychology. This study
employs a qualitative-descriptive method with a library research approach. Data
were collected through academic literature documentation and analyzed using a
thematic-integrative technique connecting da'wah theory with Islamic
psychological concepts. The results indicate that spiritual transformation requires
the internalization of values (internalized faith) through the mechanism of tazkiyat
al-nafs, which harmonizes the structures of nafs, ‘aql, and qalb. Specifically, the
formulation of Quranic methods - hikmah, mau ‘izah hasanah, and mujadalah -
serves as an adaptive response to the diversity of the audience's psychological
conditions. The study concludes that da'wah must shift from an instructional
paradigm toward a transformative-humanistic approach, particularly in the digital
era, to foster autonomous consciousness and address the spiritual crisis of modern
society.

Keywords : Da'wah Methods, Da'wah Goals, Tazkiyat al-Nafs, Islamic Psychology,
Spiritual Transformation

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena disonansi antara metode
dakwah yang kaku dengan tujuan spiritual yang luhur, yang sering kali gagal
melahirkan perubahan perilaku otentik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
signifikansi interaksi antara metode (wasilah) dan tujuan (ghayah) dakwah dalam
mendorong perubahan perilaku spiritual manusia melalui kacamata psikologi Islam.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui dokumentasi literatur
akademik dan dianalisis menggunakan teknik tematik-integratif yang
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menghubungkan teori dakwah dengan konsep-konsep psikologi Islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transformasi spiritual menuntut internalisasi nilai
(internalized faith) melalui mekanisme tazkiyat al-nafs yang menyelaraskan struktur
nafs, ‘aql, dan qalb. Secara spesifik, formulasi metode Al-Qur’an - sikmah, mau ‘izah
hasanah, dan mujadalah - terbukti sebagai respons adaptif terhadap keragaman
kondisi psikologis mad ‘. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dakwah harus beralih
dari paradigma instruktif menuju pendekatan transformatif-humanis, khususnya di
era digital, guna mencetak kesadaran otonom dan mengatasi krisis makna spiritual
masyarakat modern.

Kata Kunci : Metode Dakwah, Tujuan Dakwah, Tazkiyat Al-Nafs, Psikologi Islam,
Transformasi Spiritual.

Pendahuluan
Dakwah pada hakikatnya merupakan upaya sistematis untuk mengubah

perilaku manusia dari kondisi yang kurang baik menuju kondisi yang lebih baik
sesuai tuntunan agama, guna mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Fitriah et
al., 2025). Dalam pelaksanaannya, dakwah tidak dapat dilepaskan dari pemahaman
mendalam mengenai kondisi psikologis mitra dakwah (mad 'u) (Fransistyawan et
al., 2024). Keberhasilan penyampaian pesan agama sangat bergantung pada
kemampuan dai dalam menyentuh aspek kejiwaan mad 'u, karena dakwah bukan
sekadar transfer pengetahuan normatif (Yanto et al., 2023), melainkan sebuah
proses komunikasi persuasif yang menuntut pendekatan psikologis agar pesan yang
disampaikan dapat terinternalisasi dengan baik (M. Ramadhan, 2024). Psikologi
agama memiliki peran strategis dalam membentuk jiwa keagamaan (Wahid, 2021),
di mana pemahaman terhadap kondisi psikis remaja dan masyarakat umum menjadi
kunci agar nilai-nilai agama dapat terintegrasi dalam kepribadian mereka (Narada
et al., 2023). Oleh karena itu, dakwah harus menyentuh dimensi spiritualitas yang
merupakan potensi fitrah manusia untuk mencari makna hidup dan transendensi (A.
H. bin A. Karim & Mokhtar, 2019; Miftahuddin, 2025a).

Perkembangan zaman telah membawa pergeseran signifikan dalam praktik
dakwah (Muhsinah, 2024), terutama dengan hadirnya teknologi informasi yang
memunculkan fenomena dakwah digital (Kasir & Awali, 2024). Pemanfaatan

teknologi informasi telah mengubah lanskap komunikasi dakwah menjadi lebih
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luas dan cepat (Wulansari et al., 2025), memungkinkan pesan keagamaan
menembus batas-batas geografis (Manalu, 2024). Transformasi ini terlihat dari
revitalisasi metode dakwah yang kini merambah ke ruang digital (Kartini, 2024),
di mana media sosial menjadi sarana strategis untuk pembinaan karakter mahasiswa
dan masyarakat muslim modern (Kustiawan et al., 2025). Fenomena ini
menunjukkan bahwa dakwah Islam memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap modernitas (Gazali, 2022). Namun, meskipun metode digital berkembang
pesat (Rafig, 2021), pendekatan dakwah bil-hal (aksi nyata) tetap relevan dan
krusial untuk dikombinasikan dengan media baru guna memperkuat dampak
pembinaan akhlak (Haryanto et al., 2025; Nazli Omar, 2025).

Akan tetapi, kecanggihan metode dan luasnya jangkauan media dakwah
tersebut sering kali tidak berbanding lurus dengan efektivitas perubahan perilaku
spiritual yang diharapkan (Zohri, 2025). Sering kali terjadi reduksi makna di mana
dakwah dijalankan tanpa perencanaan yang matang (Uyun, 2020), sehingga
kehilangan orientasi pada tujuan akhirnya (Maghribi & Wahyudi, 2024). Tantangan
dakwah saat ini semakin kompleks (Santoso et al., 2025), terutama Kketika
dihadapkan pada masyarakat marginal atau kelompok khusus yang membutuhkan
pendekatan spesifik sesuai kebutuhan dan konteks sosial mereka (Muis & Dewi,
2023). Tanpa pemahaman konteks yang tepat, dakwah berisiko terjebak pada
formalitas penyampaian pesan semata tanpa memberikan dampak spiritual yang
substansial (Falihah, 2025). Hal ini diperparah jika dai tidak mampu memetakan
kebutuhan mad u (Yuliana, 2025), sehingga pesan yang disampaikan terasa asing
dan tidak solutif bagi permasalahan hidup mereka (Putri, 2025).

Kesenjangan antara metode yang digunakan dengan tujuan spiritual yang
ingin dicapai ini menuntut adanya pendekatan yang lebih integratif, yakni melalui
perspektif psikologi Islam (Nasrudin & Jaenudin, 2021). Dalam pandangan
psikologi Islam, struktur jiwa manusia yang terdiri dari galb (hati) dan ‘agl (akal)
memegang peranan vital dalam proses penerimaan kebenaran (Yuhani’ah, 2022).

Qalb berfungsi sebagai pusat rasa dan spiritualitas yang mampu menangkap sinyal-
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sinyal ilahiah (Dikusuma Mardiana et al., 2024), sedangkan 'aql berperan dalam
memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah (Pramita et al.,, 2025). Pendekatan
dakwah yang efektif harus mampu menyeimbangkan fungsi ‘agl dan galb ini
(Marasabessy, 2025). Jika dakwah hanya menyasar akal tanpa menyentuh hati, atau
sebaliknya, maka pembentukan kepribadian muslim yang kaffah akan sulit
terwujud (Razak et al., 2023). Integrasi kedua potensi ini penting untuk memastikan
pesan dakwah tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga dihayati secara
spiritual (Ausy Alaya llmy et al., 2025).

Pentingnya penyelarasan antara metode dan tujuan ini juga tercermin dalam
keteladanan komunikasi Rasulullah SAW dan prinsip etika dakwah. Strategi
komunikasi yang dibangun Rasulullah selalu berbasis pada pemahaman karakter
dan kondisi psikologis umatnya, sehingga dakwah dapat diterima dengan lapang
dada (Zahran et al., 2025). Dalam konteks pembangunan modal insan, dakwah
berfungsi sebagai instrumen pemerkasaan spiritualitas yang bertujuan melahirkan
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kokoh secara
spiritual (Rafi, 2021). Spiritualitas yang kuat akan menjadi benteng bagi individu
dalam menghadapi tantangan kehidupan modern (Karimah & Burhan, 2025). Selain
itu, aspek kesehatan mental juga menjadi perhatian penting (Maghribi & Wahyudi,
2024), dakwah harus mampu memberikan ketenangan jiwa dan solusi bagi problem
psikologis, seperti kecemasan dan stres, yang kerap dialami manusia modern

(Nasrudin & Jaenudin, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana interaksi antara metode dan tujuan
dakwah mempengaruhi perubahan perilaku spiritual manusia ditinjau dari
perspektif psikologi Islam. Penelitian ini akan menelaah sejauh mana metode-
metode dakwah yang ada saat ini selaras dengan kebutuhan psikologis mad’u dan
bagaimana integrasi keduanya dapat menghasilkan dakwah yang transformatif.
Dengan mengacu pada nilai-nilai moderasi beragama yang menekankan
keseimbangan, penelitian ini juga berupaya merumuskan strategi dakwah yang
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relevan bagi generasi milenial agar terhindar dari pemahaman ekstrem. Melalui
studi ini, diharapkan ditemukan formulasi pendekatan dakwah yang efektif dalam

menyentuh dimensi spiritual terdalam manusia, yakni hati (qalb) dan jiwa (nafs).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Fokus penelitian diarahkan pada analisis teks
dan konsep mengenai interaksi antara metode dakwah dengan tujuan dakwah
dalam kerangka psikologi Islam. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif-analitis yang bertujuan untuk memberikan gambaran
sistematis serta analisis Kritis terhadap literatur yang relevan dengan perubahan
perilaku spiritual.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan
penelusuran literatur akademik. Sumber data primer dalam penelitian ini
meliputi jurnal-jurnal ilmiah bertema dakwah dan psikologi Islam serta buku-
buku otoritatif karya tokoh seperti Al-Ghazali, Malik Badri, dan Abdul Mujib.
Sesuai dengan standar jurnal, referensi primer dari jurnal ilmiah dan prosiding

mendominasi komposisi rujukan dalam bagian ini.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten (content
analysis) dan analisis tematik-integratif. Langkah-langkah analisis dimulai
dengan reduksi data, yaitu menyeleksi informasi yang relevan dengan relasi
metode-tujuan dakwah. Selanjutnya, dilakukan penyajian data (data display)
dengan mengelompokkan konsep-konsep psikologi Islam yang berkaitan
dengan struktur kejiwaan manusia (nafs, galb, ‘aql, rith). Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan melalui teknik pembandingan secara bertingkat
(kontras) antara teori-teori dakwah konvensional dengan perspektif psikologi

Islam untuk menemukan signifikansi perubahannya terhadap perilaku spiritual.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Konsep Metode dan Tujuan Dakwah dalam Perspektif Islam
Dalam diskursus pemikiran Islam, metode dakwah (uslub al-da ‘wah)

didefinisikan secara fundamental sebagai proses komunikasi nilai yang strategis,
yakni sebuah pendekatan sistematis untuk mentransmisikan pesan ilahiah kepada
mad ‘i dengan cara yang komunikatif, persuasif, dan kontekstual, bukan koersif
(Zahran et al., 2025). Paradigma ini menegaskan bahwa dakwah bukan sekadar
teknik retorika, melainkan manifestasi dari kebijaksanaan dalam memilih jalan
terbaik untuk menyeru manusia ke jalan Allah (Amanda et al., 2025). Landasan
teologis dari pendekatan yang adaptif ini bersumber secara eksplisit dari Al-Qur'an
Surah An-Nahl ayat 125, yang memetakan hierarki metode sesuai kapasitas
intelektual dan psikologis mitra dakwah: al-hikmah (pendekatan intelektual-
filosofis), al-mau ‘izah al-hasanah (nasihat afektif yang menyentuh hati), serta al-
mujadalah bi al-latt hiya ahsan (dialog argumentatif yang etis). Sejalan dengan
klasifikasi ini, Hamka dalam Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam
menggarisbawahi bahwa esensi metode terletak pada "hikmah", yaitu kemampuan
dai membaca kondisi sosiologis dan psikologis masyarakat agar Islam diterima
sebagai rahmat tanpa paksaan (Hamka, 1984). Dimensi operasional metode ini juga
mencakup spektrum daya ubah (power) sebagaimana hadis riwayat Muslim bab
bayani kaunin Nahi anil Munkar minal Iman, yang merentang dari intervensi
kekuasaan (bi yadihi), pendekatan verbal (bi lisanihi), hingga resistensi spiritual
dalam hati (bi qalbihi), menunjukkan bahwa metode dakwah selalu bergerak
dinamis menyesuaikan otoritas dan kemampuan dai (an-Naisabtri, 1955).

Secara lebih spesifik, kerangka normatif metode dakwah dalam Al-Qur’an
diformulasikan untuk merespons keragaman kondisi psikologis manusia melalui
tiga pendekatan utama sebagaimana termaktub dalam Surah An-Nahl ayat 125:
hikmah, mau ‘izah hasanah, dan mujadalah bi al-lati hiya ahsan. Klasifikasi ini
bukan sekadar variasi teknik retorika, melainkan cerminan fleksibilitas dakwah

yang berlandaskan pada pemahaman mendalam terhadap kondisi mitra tutur (Ausy
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Alaya llmy et al., 2025). Pertama, metode kzikmah berorientasi pada pendekatan
intelektual-filosofis yang menargetkan kelompok terpelajar (khawas), di mana
Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya terhadap Surah Fussilat 33-36, menjelaskan
bahwa dakwah pada tingkatan ini menuntut "kekuatan jiwa" (quwwat al-nafs) dan
"kejernihan substansi” (asfa jauharan) dari seorang dai untuk menyempurnakan
orang lain, menempatkan dai sebagai pewaris fungsi kenabian dalam ranah
intelektual (Al-Razi, 1999). Kedua, mau ‘izah hasanah merupakan pendekatan
persuasif-afektif bagi masyarakat umum (awam), yang menurut Al-Qurtubi dalam
tafsirnya, harus dijalankan dengan prinsip talattuf (kelembutan) dan lin (halus),
serta mutlak menghindari mukhashanah (kekasaran) atau ta 'nif (kekerasan verbal),
karena tujuan utamanya adalah menggugah kesadaran tanpa melukai perasaan (al-
Qurtubi, 1964). Ketiga, mujadalah (dialog argumentatif) disiapkan sebagai
instrumen dialektika bagi mereka yang memiliki resistensi pemikiran. Fakhruddin
Ar-Razi menekankan bahwa metode ini bukan sekadar adu argumen, melainkan
ujian kematangan emosional untuk "menolak keburukan dengan cara yang lebih
baik" (idfa' billati hiya ahsan), yang bertujuan mengubah permusuhan menjadi
keakraban (waliyyun hamim) (Al-Razi, 1999). Stratifikasi metode ini menegaskan
bahwa dakwah Islam bersifat adaptif terhadap kapasitas penerimanya, yang pada
akhirnya, sebagaimana dianalisis oleh Ibnu Ashur dalam Tafsir at-Tahrir wa at-
Tanwir Surah Ali Imran 104-15, bertujuan untuk menjaga kohesi sosial; sebab
kegagalan dalam menerapkan metode yang tepat dan pengabaian terhadap amar
makruf nahi mungkar adalah pintu gerbang menuju tafarrug (perpecahan) dan
kehancuran tatanan masyarakat (Asyur, 1984).

Tujuan dakwah tidak boleh direduksi sekadar pada pencapaian kepatuhan
normatif atau pemenuhan formalitas ibadah secara lahiriah semata (Husna, 2021).
Lebih dari sekadar gugurnya kewajiban syariat, dakwah bertujuan fundamental
untuk memfasilitasi transformasi internal yang mendalam guna membentuk
kesadaran iman yang otentik (faith consciousness), ketenangan batin (tuma 'ninah),

serta kematangan spiritual (Arifin, 2024). Orientasi ini menegaskan bahwa
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indikator keberhasilan dakwah bukan hanya terlihat dari perubahan perilaku yang
tampak, melainkan dari tertanamnya nilai-nilai ilahiah yang mengakar dalam jiwa
(internalized values) (Atus Sholeha & Puspitasari, 2025). Proses dakwah berfungsi
sebagai Kkatalisator yang mengantarkan mad % dari keberagamaan yang bersifat
legalistik-formalistik menuju keberagamaan yang substantif (Firmansyah et al.,
2024), di mana ketundukan kepada Allah lahir dari kejernihan hati dan stabilitas
emosional, bukan karena tekanan sosial atau ketakutan yang dangkal.

Sejalan dengan orientasi spiritual tersebut, keberhasilan dakwah dalam
Islam tidak semata-mata diukur secara kuantitatif dari jumlah pengikut, melainkan
secara kualitatif melalui pembentukan akhlak karimah dan kesadaran batin yang
kokoh (Anisa et al., 2024). Perubahan perilaku spiritual menjadi indikator otentik
ketercapaian tujuan ini, di mana pengetahuan agama tidak dibiarkan mengendap
sebagai wacana kognitif atau hafalan dalil semata, tetapi mengejawantah secara
nyata dalam tindakan etis sehari-hari. Dalam perspektif ini, akhlak mulia bukanlah
entitas yang berdiri sendiri atau sekadar etiket sosial, melainkan buah organik dari
internalisasi nilai-nilai dakwah yang telah meresap ke dalam qalb (Abubakar,
2025). Kesadaran batin yang terbangun melalui proses dakwah yang benar akan
memungkinkan individu untuk menampilkan kesalehan—baik ritual maupun
sosial—secara spontan dan ikhlas, merefleksikan bahwa integritas moral adalah
cermin pantul dari kejernihan spiritual yang telah terbasuh oleh nilai-nilai ilahiah.

Hubungan antara metode (wasilah) dan tujuan (ghayah) dalam dakwah
bersifat intrinsik dan kausalistik, bukan sekadar hubungan instrumental yang bebas
nilai. Metode dakwah tidak pernah berposisi netral, sebab ia secara aktif
menentukan kualitas dan ketercapaian dari tujuan dakwah itu sendiri (D. M.
Ramadhan & Hidayah, 2024). Dalam perspektif Maqgasid al-Shari ‘ah sebagaimana
diisyaratkan oleh Al-Shatibi, sebuah wasilah haruslah memiliki keselarasan
esensial dengan ghayah-nya (Al-Raysuni, 2005), penggunaan metode yang
keliru—seperti kekerasan verbal atau pemaksaan kehendak atas nama kebenaran—

niscaya akan mendistorsi tujuan mulia dakwah, mengubah potensi transformasi
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spiritual menjadi resistensi atau antipati (Mulky, 2025). Oleh sebab itu, ketepatan
dalam memilih metode bukan sekadar masalah teknis atau strategi komunikasi
belaka, melainkan menjadi syarat fundamental bagi terwujudnya perubahan batin
yang diharapkan. Tanpa metode yang penuh hikmah dan selaras dengan fitrah,
tujuan dakwah untuk mensucikan jiwa dan mendekatkan hamba kepada Tuhannya

mustahil dapat terwujud secara paripurna.

Perubahan Perilaku Spiritual dalam Psikologi Islam
Dalam perspektif psikologi Islam, konsep perilaku spiritual (spiritual

behavior) dimaknai secara holistik, melampaui sekadar aktivitas ritualistik atau
respons behavioristik (Hadi et al., 2025). Perilaku spiritual merupakan manifestasi
integral yang mencakup sikap batin (inner attitude), pola pikir kognitif (mindset),
dan tindakan nyata yang dilandasi oleh kesadaran ketuhanan (God-consciousness)
(Badri, 2016). Berbeda dengan psikologi sekuler yang sering kali memisahkan
perilaku dari nilai transenden, psikologi Islam—sebagaimana diuraikan oleh Abdul
Mujib dalam Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam—menempatkan
spiritualitas sebagai dimensi internal yang memegang kendali penuh terhadap
perilaku eksternal manusia (Mujib, 2017). Dalam kerangka ini, apa yang tampak
sebagai tindakan fisik (al-jawarih) sejatinya adalah pantulan dari kondisi psikis dan
spiritual seseorang; sehingga kesalehan sosial dan kepatuhan syariat bukanlah
entitas yang berdiri sendiri, melainkan output organik dari internalisasi nilai-nilai
Ilahiah yang bersemayam di dalam hati (qalb).

Dinamika perubahan perilaku spiritual dapat diidentifikasi melalui
serangkaian indikator psikologis yang menonjol, yakni meningkatnya kesadaran
diri (self-awareness), hadirnya ketenangan batin (tuma 'ninah), serta menguatnya
mekanisme kontrol moral (Liao et al., 2023). Transformasi ini menandai pergeseran
fundamental dalam struktur kepribadian individu; dari pola sikap yang semula
cenderung reaktif—di mana tindakan sering kali dipicu oleh stimulus eksternal atau
dorongan impulsif sesaat—menjadi pola sikap yang reflektif dan etis (Antonoplis,

2024). Dalam kondisi ini, seorang individu tidak lagi merespons situasi secara
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mekanistik berdasarkan insting emosional, melainkan melalui proses kontemplasi
batin yang matang. Kemampuan untuk menahan diri dan mempertimbangkan
konsekuensi moral sebelum bertindak ini menunjukkan bahwa dimensi spiritual
telah berfungsi sebagai filter internal yang efektif (Cortinhal et al., 2024),
mengarahkan perilaku pada standar etika yang luhur meskipun berada di bawah
tekanan situasi yang provokatif.

Secara struktur individu manusia, dinamika perilaku ini berakar pada
interaksi kompleks antara empat dimensi fundamental dalam anatomi jiwa
manusia: nafs, qalb, ‘aq/, dan rih (Layalia, 2025). Sebagaimana diuraikan oleh Al-
Ghazali dalam Syarh Ajaib al-Qalb, nafs berfungsi sebagai pusat dorongan vital
dan kecenderungan instingtif—sering kali diibaratkan sebagai "pelayan” atau
elemen yang membawa daya syahwat dan amarah (ghadab)—yang menuntut
pemenuhan biologis dan emosional (Al-Ghazali, 1989). Di sisi lain, galb
menduduki posisi sentral sebagai "raja" (al-malik) atau pusat kesadaran yang
memiliki otoritas penuh untuk menerima nilai, mengambil keputusan, dan
mengendalikan seluruh anggota tubuh (Sahbana, 2022). Dalam menjalankan
fungsinya, galb dibantu oleh ‘ag/ yang berperan sebagai "wazir" atau penasihat
rasional; ia bertugas memberikan pertimbangan logis, membedakan kebaikan dan
keburukan, serta memandu nafs agar tidak menyimpang (Fadillah & Maragustam,
2024). Sementara itu, rzh hadir sebagai substansi luhur yang menjadi sumber
kesucian (fitran) dan orientasi ilahiah (divine orientation), yang senantiasa
merindukan koneksi transendental dengan Sang Pencipta (Al-Ghazali, 1989).
Keseimbangan interaksi di antara keempat elemen inilah yang menentukan kualitas
perilaku spiritual seseorang; dominasi galb yang disinari oleh rizh dan dibimbing
oleh ‘aql atas desakan nafs akan melahirkan kepribadian yang tenang
(mugma 'innah) dan perilaku yang bermoral (Kurnia, 2021).

Dinamika perubahan spiritual sejatinya adalah manifestasi dari harmonisasi
fungsional antara keempat struktur kejiwaan tersebut. Perubahan perilaku yang

konstruktif terjadi manakala galb mampu memegang kendali otoritatif dengan
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mendayagunakan ‘ag/ untuk mengarahkan impuls nafs agar selaras dengan tuntutan
rith. Namun, proses integrasi ini sering kali menghadapi hambatan serius berupa
konflik internal (inner conflict) yang intens (Hapsah et al., 2024). Sebagaimana
dianalisis oleh Sudirman dalam Dinamika Konflik Batin dalam Praktik
Keagamaan, ketegangan psikologis kerap muncul akibat adanya disonansi kognitif
dan emosional antara nilai-nilai keagamaan yang diyakini dengan desakan instingtif
atau keinginan duniawi yang bertentangan (Sudirman, 2024). Konflik batin ini, jika
tidak dikelola dengan baik, akan menjadi penghalang utama bagi transformasi diri,
menyebabkan individu terjebak dalam ambivalensi sikap—di satu sisi
menginginkan kesalehan, namun di sisi lain tak kuasa melepaskan keterikatan pada
hawa nafsu - sehingga perilaku spiritual yang konsisten sulit terwujud (Khamim,
2021).

Sebagai resolusi atas dinamika konflik batin tersebut, psikologi Islam
menempatkan tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa) sebagai nukleus atau inti dari segala
bentuk transformasi spiritual (Nornabilah et al., 2024). Mengacu pada kajian Siti
Mutholingah tentang metode peningkatan kesehatan mental, tazkiyah bukan
sekadar konsep teologis, melainkan sebuah proses terapeutik aktif yang meliputi
muhasabah (introspeksi), mujahadah (perjuangan melawan ego), dan riyadhah
(latihan spiritual) untuk mengembalikan jiwa pada fitrahnya yang suci
(Mutholingah et al., 2025). Dalam mekanisme ini, dakwah memegang peranan
krusial sebagai stimulus eksternal yang memicu kesadaran galb untuk memulai
proses pembersihan diri tersebut (Abas et al., 2025). Sebagaimana ditegaskan pula
oleh Abdul Karim dalam konteks konseling Islam berbasis akhlak, intervensi dari
luar—dalam bentuk nasihat atau dakwah—Dberfungsi membangkitkan potensi
spiritual yang terpendam, namun internalisasi nilai sepenuhnya bergantung pada
keberhasilan proses tazkiyah di dalam diri individu (A. Karim & Muarif, 2025).
Dengan demikian, perubahan perilaku spiritual yang otentik adalah buah dari
sinergi antara dakwah yang menggugah dan tazkiyat al-nafs yang membersihkan,

menghasilkan karakter yang tidak hanya patuh secara syariat tetapi juga sehat
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secara mental dan spiritual.

Signifikansi Interaksi Metode dan Tujuan Dakwah
Signifikansi hubungan antara metode dan tujuan dakwah terlihat paling

nyata ketika terjadi disonansi atau ketidaksesuaian di antara keduanya, yang sering
kali menjadi faktor determinan kegagalan dakwah (Saidah et al., 2025). Dalam
praktiknya, penggunaan metode yang bersifat koersif, agitatif, atau kekerasan
verbal untuk mencapai tujuan spiritual—seperti ketenangan jiwa dan kesadaran
iman—merupakan sebuah kontradiksi fundamental yang justru memicu resistensi
psikologis pada mad ‘i (Sugiharto et al., 2025). Sebagaimana diuraikan oleh Hamka
dalam Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, pendekatan yang nihil hikmah
dan cenderung menghakimi akan menutup pintu hati audiens sebelum pesan
kebenaran sempat memasukinya (Hamka, 1984). Ketika metode yang digunakan
tidak selaras dengan kemuliaan tujuan yang ingin dicapai, dakwah seketika
kehilangan daya transformasinya (Arsyad et al., 2025). Sebab, mungkin ia mampu
memaksakan kepatuhan fisik atau pembungkam sementara, namun gagal total
dalam menyentuh dimensi batin yang merupakan prasyarat mutlak bagi perubahan
perilaku yang otentik dan berkelanjutan.

Sebaliknya, efektivitas dakwah sangat bergantung pada tingkat kesesuaian
metode yang diterapkan dengan kondisi psikologis mad 4. Dakwah yang
transformatif menuntut dai untuk mempertimbangkan secara cermat kondisi
emosional, kapasitas intelektual, dan tingkat kematangan spiritual audiens sebelum
menyampaikan pesan (Ahlibaet et al., 2025). Dalam perspektif psikologi Islam,
pendekatan ini menekankan aspek yang manusiawi dan empatik, di mana seorang
dai dituntut untuk memahami realitas batin mitra dakwahnya agar pesan tidak
sekadar sampai ke telinga, tetapi meresap ke dalam hati. Sebagaimana dijelaskan
oleh Nafa Zadi Ma'ad dalam studinya mengenai Pendekatan Psikologi Dakwah,
strategi yang memahami kondisi mental dan spiritual audiens—Kkhususnya pada
generasi yang mendambakan keterlibatan emosional—akan menciptakan resonansi

yang kuat dan meminimalisir penolakan (Ma’ad, 2025). Demikian juga ditemukan
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dalam pemikiran Syeikh Nawawi Al-Bantani, yang menempatkan kelembutan,
empati, dan pemahaman mendalam terhadap karakteristik mad ‘u sebagai prinsip
fundamental psikologi dakwah, memastikan bahwa agama hadir sebagai solusi
yang menenteramkan, bukan beban yang menekan (Rahman et al., 2025) .

Secara operasional, metode dakwah yang mampu memicu perubahan
internal secara efektif adalah metode yang berbasis pada empati, keteladanan
(uswah hasanah), dan pendekatan afektif (K. N. Muna et al., 2023). Keteladanan,
sebagaimana ditekankan oleh Hamka, memiliki daya tembus yang lebih kuat
daripada ribuan kata-kata retorika; ia bekerja secara diam-diam namun
menghunjam ke dalam galb, menstimulasi kesadaran batin dan refleksi diri mad ‘i
tanpa merasa digurui (Afif et al., 2022). Pendekatan afektif yang dibangun melalui
empati memungkinkan seorang dai untuk menyelami perasaan dan pergulatan batin
mitra dakwahnya, menciptakan ikatan emosional yang memfasilitasi transfer nilai
(Hamka, 1984). Metode yang menyentuh dimensi rasa, memberi stimulus
perubahan bukan hanya sekadar konformitas perilaku akibat tekanan sosial atau
paksaan eksternal, melainkan sebuah transformasi kesadaran yang tumbuh dari
dalam (internalized change) (Baidowi & Salehudin, 2021). Perubahan internal
semacam ini terbukti jauh lebih berkelanjutan (sustainable) dan tahan uiji
dibandingkan kepatuhan semu yang akan luntur seketika saat tekanan eksternal
menghilang (Ariyanto & Achfandhy, 2022).

Signifikansi interaksi metode dan tujuan ini tervalidasi melalui peran sentral
empati dan keteladanan dalam menentukan keberhasilan dakwah. Sebagaimana
diuraikan dalam studi Andi Edwin Rewira dkk. mengenai Komunikasi Dakwah
Empatik, empati berfungsi sebagai jembatan psikologis yang memperkuat ikatan
emosional antara da ‘i dan mad ‘i, yaitu kemampuan da ‘i untuk mendengarkan
tanpa menghakimi dan memahami pergulatan batin audiens menciptakan ruang
penerimaan yang aman (Rewira et al., 2025), sehingga pesan dakwah tidak sekadar
didengar tetapi dirasakan. Bersamaan dengan itu, Ahsanul I1zzah dan Abdul Muhid

dalam risetnya tentang Strategi Dakwah Humanistik menegaskan bahwa
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keteladanan (uswah fasanah) menempati posisi sebagai metode dakwah yang
paling efektif dan otentik dalam membentuk perilaku spiritual (Izzah & Muhid,
2025). Keteladanan melampaui efektivitas retorika verbal karena ia menyajikan
bukti empiris bahwa nilai-nilai ideal I1slam dapat dibumikan dalam tindakan nyata
(Millasari et al.,, 2025), menjadikan da‘i sebagai figur referensial yang
menginspirasi perubahan akhlak mad ‘i secara natural tanpa nuansa paksaan.
Urgensi keselarasan metode dan tujuan memuncak pada temuan bahwa
pendekatan afektif merupakan kunci utama bagi keberhasilan transformasi
spiritual. Wartinah dan Maemonah dalam studi mereka mengenai Pendekatan
Afektif dalam Pendidikan Islam, berargumen bahwa pesan-pesan dakwah yang
disampaikan dengan menyentuh aspek emosional dan perasaan terbukti jauh lebih
mudah diinternalisasi oleh individu dibandingkan sekadar transfer pengetahuan
kognitif (Wartinah & Maemonah, 2025). Pendekatan afektif berfungsi strategis
sebagai jembatan yang menghubungkan pesan normatif agama—yang sering kali
bersifat tekstual dan kaku—dengan pengalaman batin manusia yang dinamis. Hal
ini diperkuat oleh analisis kritis Wili Widiansesi dan Muhiddinur Kamal yang
menyoroti bahwa dominasi metode yang hanya berfokus pada aspek kognitif dan
behavioristik sering kali gagal menyentuh dimensi eksistensial peserta didik
(Widiansesi & Kamal, 2025). Sebaliknya, strategi yang memfasilitasi refleksi
mendalam dan pemaknaan personal (deep learning) mampu mentransformasi nilai
spiritual menjadi bagian integral dari jati diri. Dakwah yang menyentuh hati bukan
hanya menyampaikan kebenaran, tetapi juga menanamkannya menjadi kesadaran

yang menggerakkan perilaku (Purnawati & Rudiarta, 2025).

Implikasi Dakwah Berbasis Psikologi Islam

Implikasi paling fundamental dari pendekatan dakwah berbasis psikologi
Islam adalah reorientasi dakwah sebagai proses penyadaran internal (internalized
faith), bukan sekadar indoktrinasi dogmatis yang bersifat eksternal (Balkis et al.,
2025). Dalam paradigma ini, keberhasilan dakwah tidak lagi diukur semata-mata

dari kepatuhan formal terhadap ritual syariat, melainkan dari sejauh mana nilai-
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nilai ilahiah terinternalisasi ke dalam struktur kognitif dan afektif mad .
Sebagaimana diuraikan dalam kajian Rifqgi Muhammad mengenai Internalisasi
Nilai, proses internalisasi menuntut transformasi nilai dari sekadar pengetahuan
normatif (knowing) menjadi kesadaran batin (being) (Muhammad, 2021). Dakwah
berfungsi sebagai mekanisme edukatif yang memfasilitasi transisi keberagamaan
individu dari fase heteronom - di mana ketaatan didorong oleh otoritas luar atau
tekanan sosial - menuju fase otonom, di mana ketundukan kepada Allah lahir dari
kesadaran spiritual yang murni dan mengakar kuat dalam jiwa (C. Muna & Lestari,
2023).

Sejalan dengan internalisasi tersebut, psikologi Islam menuntut adanya
peralihan paradigma metodologis dari dakwah yang bersifat instruktif menuju
dakwah transformatif. Model dakwah instruktif umumnya beroperasi melalui pola
komunikasi satu arah (one-way communication), di mana da ‘i memposisikan diri
sebagai satu-satunya sumber otoritas yang menyampaikan pesan-pesan normatif
secara kaku, sering kali mengabaikan respons batin mad ‘% (Hijriani et al., 2025).
Pendekatan semacam ini dinilai kurang efektif dalam konteks masyarakat modern
yang dinamis. Sebaliknya, dakwah transformatif mengedepankan pendekatan
dialogis dan partisipatif (Santono et al., 2025). Merujuk pada analisis Nur Arifah
Alfiyatul dkk. mengenai Transformasi Hakikat Dakwah, tantangan masyarakat
multikultural saat ini menuntut pendekatan yang lebih adaptif dan dialogis, di mana
proses dakwah bukan lagi sekadar ceramah monolog, melainkan interaksi yang
membangun pemahaman bersama (Alfiyatul et al., 2025). Senada dengan temuan
Nadia Aura Salsabila tentang efektivitas komunikasi dua arah dalam pembentukan
karakter, dakwah yang dialogis mampu menstimulasi kesadaran kritis dan refleksi
diri, sehingga kepatuhan agama yang terbentuk bukan karena paksaan instruksi,
melainkan hasil dari kesadaran yang tumbuh melalui dialektika yang sehat
(Salsabila, 2025).

Peran psikologi Islam dalam merancang metode dakwah berimplikasi pada

tersedianya kerangka kerja holistik untuk memahami kompleksitas mad .
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Psikologi Islam tidak memandang audiens sebagai objek pasif yang seragam,
melainkan sebagai individu unik dengan dinamika batin yang spesifik (Safitri,
2025). Sebagaimana dijelaskan oleh Mohd. Rafig dalam studinya mengenai
Penerapan Psikologi Dakwah, pemahaman mendalam terhadap kondisi kejiwaan
dan perilaku masyarakat modern memungkinkan da ‘i merancang strategi yang
bersifat persuasif, motivatif, dan konsultatif, alih-alih sekadar indoktrinasi kaku
(Rafig, 2021). Dengan landasan ini, metode dakwah bertransformasi menjadi lebih
personal, kontekstual, dan humanis. Hal ini selaras dengan temuan Dwi Indah
Salsabilah dkk., yang menekankan bahwa efektivitas pesan dakwah—khususnya
pada segmen khusus seperti remaja - sangat bergantung pada kemampuan da ‘i
menyesuaikan pendekatan dengan taraf emosi dan kecerdasan audiens (Salsabilah
et al., 2023). Akibatnya, dakwah hadir sebagai sapaan persahabatan yang
menyentuh sisi kemanusiaan dan menjawab keresahan eksistensial, bukan sebagai
penghakiman yang berjarak.

Selain aspek metodologis, implikasi dakwah berbasis psikologi Islam juga
menyentuh substansi materi, di mana integrasi isu kesehatan mental menjadi
urgensi yang tak terelakkan. Dalam konteks kontemporer, tantangan modernitas -
sebagaimana dianalisis oleh Miftahuddin dalam Strategi Dakwah Kreatif -
membawa perubahan sosial yang cepat dan kompleks, menuntut pendekatan
dakwah yang adaptif agar tetap relevan dan tidak ditinggalkan oleh mad %
(Miftahuddin, 2025). Masyarakat modern, di tengah kemajuan teknologi, sering
kali berhadapan dengan krisis makna, alienasi, dan kehampaan spiritual yang akut
(Mukaromah, 2025). Di sinilah letak relevansi vital psikologi Islam; disiplin ini
membantu dakwah untuk tidak hanya berbicara dalam ranah hukum formal, tetapi
juga menjawab keresahan eksistensial dan memberikan solusi bagi kekeringan jiwa
tersebut. Sejalan dengan pandangan Ahmad Sofyan mengenai Rekonstruksi
Epistemologi Dakwah, pendekatan dakwah yang mengabaikan realitas psikologis
dan kompleksitas sosial ini berisiko terjebak pada reduksionisme normatif yang

kehilangan daya sentuhnya (Sofyan et al., 2025), sehingga pemahaman psikologis
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menjadi instrumen mutlak untuk memulihkan peran agama sebagai penawar bagi

krisis spiritualitas manusia modern.

Implikasi metodologis dan substansial ini bermuara pada tujuan puncak
dakwah berbasis psikologi Islam, yakni pembentukan izzah (harga diri spiritual)
dan tuma’ninah (ketenangan jiwa) dalam diri mad % (Badri, 2016). Relevansi
tujuan ini semakin mendesak untuk dipertahankan, terutama dalam lanskap dakwah
digital dan media baru yang kian mendominasi. Sebagaimana dianalisis oleh Nur
Azhima dkk. dalam kajian Podcast sebagai Media Baru Dakwah, platform digital
menawarkan fleksibilitas akses yang luas, namun memiliki risiko inheren untuk
terjebak pada interaksi yang bersifat mekanis dan dangkal jika tidak diimbangi
dengan kedalaman konten psikologis (Azhima et al., 2023). Oleh karena itu,
dakwah digital mutlak memerlukan pendekatan psikologis agar mampu
membangun koneksi emosional (keterhubungan) yang melintasi batas layar. Hal ini
diperkuat oleh temuan Mohd Afdaluddin Md Zin dan Muaz Mohd Noor mengenai
Dakwah Digital dan Generasi Muda, yang menekankan bahwa keberhasilan
dakwah di media sosial tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi,
melainkan oleh strategi konten yang resonan dengan kondisi psikologis dan gaya
hidup audiens muda (Zin & Noor, 2025). Moh. Azka Husna Fajri menambahkan
dalam studinya tentang Internet sebagai Media Baru bahwa integrasi antara metode
dakwah inovatif dengan pemahaman psikologis adalah prasyarat mutlak untuk
memperkuat dampak dakwah di ruang siber (Fajri, 2024). Dengan demikian,
psikologi Islam berfungsi sebagai ruh yang memastikan teknologi media baru tetap
memanusiakan manusia dan efektif mengantarkan ketenangan batin di tengah

hiruk-pikuk dunia digital.
Penutup

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas perubahan perilaku spiritual
sangat bergantung pada sinergi antara metode (wasilah) dan tujuan (ghayah)
dakwah yang dibingkai oleh pendekatan psikologi Islam. Keberhasilan
dakwah tidak ditentukan oleh instruksi dogmatis, melainkan oleh proses
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internalisasi nilai (internalized faith) melalui mekanisme tazkiyat al-nafs
(penyucian jiwa) yang menyelaraskan nalar, hati, dan nafsu. Secara
operasional, penerapan metode Al-Qur’an (hikmah, mau ‘izah hasanah, dan
mujadalah) harus diadaptasi sesuai tipologi kepribadian mad % untuk
berfungsi sebagai instrumen terapeutik yang mengubah kepatuhan formal
menjadi kesadaran otonom. Dalam konteks digital, pendekatan dakwah yang
humanis dan empatik menjadi prasyarat mutlak untuk mengatasi krisis makna
spiritual, memastikan dakwah tetap relevan sebagai solusi eksistensial, bukan
sekadar interaksi mekanis.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi strategis
yang diajukan untuk pengembangan keilmuan dan praktik dakwah ke depan.
Pertama, para dai, praktisi dakwah, dan pengelola lembaga keislaman perlu
memperkuat kompetensi psikologis—selain kompetensi syariah—agar mampu
melakukan assessment (penilaian) kondisi batin mad ‘u sebelum menyampaikan
pesan. Hal ini penting agar metode yang dipilih, baik secara luring maupun di
ruang digital, dapat menyentuh aspek afektif dan kognitif secara presisi tanpa
menimbulkan resistensi. Kedua, institusi pendidikan Islam dan pesantren
disarankan untuk mengintegrasikan kurikulum psikologi Islam dan konseling
religius ke dalam materi pelatihan dai, sehingga lulusannya tidak hanya mahir
berretorika tetapi juga cakap menjadi "tabib rohani” yang empatik dan solutif.
Ketiga, penelitian lanjutan diharapkan dapat mengeksplorasi efektivitas
penerapan metode tazkiyat al-nafs dalam menangani fenomena psikososial
spesifik, seperti gangguan kecemasan pada generasi Z atau krisis identitas di era
disrupsi, serta menguji model dakwah berbasis pemulihan jiwa (healing) secara
empiris guna memperkaya khazanah psikologi dakwah yang aplikatif dan

berdaya guna.
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